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ABSTRAKST

Penelitian ini merupakan studi empiris, yaitu studi untuk memperoleh pengetahuan
yang disusun berdasarkan fakta dan fenomena. Sampel dalam penelitian ini diambil
dengan menggunakan stratified random sampling method. Populasi penelitian ini
adalah perusahaan yang terdafiar pada Bursa Efek Jakarta periode 2004-2006 serta
tergolong perusahaan yang rawan lingkungan yang diklasifikasikan oleh PROPER.
Sebanyak 90 laporan tahunan perusahaan telah dianalisis dengan menggunakan
program SPSS 12.0.

Hasil analisis, regresi yang dilakukan menunjukkan bahwa secara simultan (uji F)
diperoleh nilai Fyinng= 3.089 dengan significant 0, 031 dan Fiuper =2.742594, artinya
secara simultan (serentak), besarnya pengungkapan informasi lingkungan
dipengaruhi oleh Ukuran Dewan Komisaris, Tingkat Leverage dan Tingkat
Profitabilitas. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Ukuran Dewan Komisaris
berpengaruh negatif signifikan terhadap pengungkapan informasi lingkungan.
Sedangkan Tingkat Leverage berpengaruh positif tidak signifikan terhadap
pengungkapan informasi lingkungan dan Tingkat Profitabilitas berpengaruh negatif
signifikan terhadap pengungkapan informasi lingkungan.

Kata kunci : Pengungkapan informasi lingkungan, ukuran dewan komisaris,
tingkat leverage dan tingkat profitabilitas.

PENDAHULUAN
Latar Belakang

Kepedulian pada pemeliharaan dan peningkatan kualitas lingkungan dan
perlindungan terhadap kesehatan manusia, telah menyebabkan organisasi atau
perusahaan lebih memperhatikan potensi dampak lingkungan yang ada akibat
aktivitas, produk dan jasa yang mereka miliki. Kinerja perusahaan dalam bidang
lingkungan menjadi sesuatu yang sangat penting bagi pihak internal dan eksternal
yang berkepentingan terhadap perusahaan.




Jurnal Ekonomi Volume 17, Nomor 3 Desember 2009

Oleh karena semakin tingginya tuntutan masyarakat, maka beberapa perusahaan
industri terutama yang rawan lingkungan (industri yang berdampak atau berpengaruh
penting terhadap lingkungan, sehingga industri ini sangat erat kaitannya dengan
faktor-faktor lingkungan hidup) telah mencoba membuat kebijakan menyangkut
akuntabilitas perusahaan terhadap stakeholder, khususnya masyarakat dan
lingkungan hidup. Salah satu cara perusahaan menunjukkan akuntabilitas kepada
stakeholder yaitu dengan memanfaatkan laporan tahunan perusahaan sebagai media
untuk mengungkapkan aktivitas lingkungannya.

Pada umumnya, perusahaan yang bergerak disektor industri rentan menghadapi
masalah sosial terutama aspek lingkungan. Sebagai suatu usaha atau kegiatan yang
melakukan proses atau aktifitas yang mengolah bahan mentah menjadi barang
setengah jadi atau barang jadi, sektor industri berkaitan erat dengan faktor-faktor
lingkungan hidup. Yusoff dan Lehman (2000), menyatakan bahwa sektor industri
dapat digolongkan menjadi dua kategori yaitu industri rawan lingkungan dan industri
yang tidak rawan lingkungan. Industri yang rawan lingkungan seperti tekstil, dan
pertambangan memiliki karakteristik yang berdampak penting dan besar terhadap
lingkungan. Sedangkan industri seperti makanan dan minuman bersifat tidak
berpotensi mencemari lingkungan,

Secara empiris perusahaan di Indonesia lebih banyak mengungkapan informasi
tentang ketenagakerjaan (29,8%), konsumen dan produk (20,74%), dan
kemasyarakatan (13,21%), sedangkan untuk informasi mengenai lingkungan hidup
jarang diungkapkan (Utomo (2000) dalam Ginting (2007)). Mardiyah, et ol (2002)
juga menyatakan “Tema pengungkapan lingkungan hidup jarang diungkapkan,
Umumnya perusahaan-perusahaan yang bergerak disektor pertambangan dan sektor
industri dasar kimia yang melakukan pengungkapan tema ini”. Indikator inilah yang
menjadikan CSR terutama tema lingkungan hidup bukanlah hanya sekedar isu untuk
menarik simpatik dan dikarenakan takut menerima sanksi dari aparat pemerintah dan
masyarakat, tapi dikarenakan adanya kesadaran, tanggung jawab, dan etika bisnis
perusahaan.

Pengungkapan atas kinerja lingkungan dan tanggungjawab sosial tersebut kini sudah
banyak dipraktekkan oleh perusahaan-perusahaan baik melalui media laporan
tahunan dan media lainnya seperti website atau laporan secara terpisah yang disebut
“sustainability report” (laporan keberlanjutan) yang memuat tiga aspek pokok yaitu:
kinerja lingkungan, kinerja sosial, dan kinerja ekonomi. Pengungkapan informasi
lingkungan hidup ini mencakup aspek lingkungan dari proses produksi yang meliputi
pengendalian polusi dalam menjalankan operasi bisnis perusahaan, pencegahan-
pencegahan atau perbaikan kerusakan lingkungan akibat pemrosesan sumber daya
alam dan konservasi sumber daya alam. Informasi lingkungan hidup dapat berupa
data, keterangan, atau informasi lain yang berkenaan dengan pengelolaan lingkungan
hidup yang menurut sifat dan tujuannya memang terbuka untuk diketahui
masyarakat, seperti dokumen analisis mengenai dampak lingkungan hidup, laporan
dan evaluasi hasil pemantauan lingkungan hidup, baik pemantauan penataan maupun
pemantauan perubahan kualitas lingkungan hidup dan rencana tata ruang (UU RI
Nomor 23 Tahun 1997 Pasal 5 Ayat 2 tentang Lingkungan Hidup).
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Penelitian tentang prakiek pengungkapan tanggung jawab sosial menunjukkan
keanekaragaman hasil, misalnya Freedman dan Ulmann (1986), Belkaoui dan Karpik
(2000), Hackston dan Milne (1996) dalam Sembiring (2005) menemukan tidak ada
hubungan antara faktor laba dengan pengungkapan informasi sosial perusahaan.
Freedman dan Jaggi (1988) serta Donovan dan Gibson (2000) dalam Sembiring
(2005) menemukan hubungan yang negatif dari variabel tersebut. Pada sisi lain
beberapa penelitian yang disebutkan dalam Hackston dan Milne (1996) seperti
Bowman dan Haire (1976) serta Preston (1978) dalam sembiring (2005) menemukan
hubungan yang signifikan, dalam artian dengan adanya kepedulian perusahaan
terhadap masyarakat (sosial) menjadikan perusahaan lebih profitable.

Penelitian yang dilakukan oleh Sembiring (2005) berhasil mendukung teori agensi
dan sesuai dengan pendapat Coller dan Gregory (1999) yang menyatakan bahwa
“semakin besar jumlah anggota dewan komisaris, maka akan semakin mudah untuk
mengendalikan CEO dan monitoring yang dilakukan akan semakin efektif. Dikaitkan
dengan pengungkapan informasi lingkungan hidup, maka tekanan terhadap
manajemen juga akan semakin besar untuk mengungkapkannya”. Hasil ini juga
berhasil mendukung hasil penelitian Arifin (2002) dalam Sembiring (2005) yang
menemukan bahwa dewan komisaris berpengaruh positif terhadap luas
pengungkapan sukarela yang dibuat perusahaan di Indonesia.

Hubungan antara leverage dan pengungkapan sosial juga menunjukkan hasil yang
tidak konsisten. Penelitian yang dilakukan oleh Belkaoui dan Karpik (1989) serta
Cormier dan Magnan (1999) dalam Sembiring (2005), menemukan hubungan yang
negatif signifikan antara kedua variabel tersebut, artinya manajemen perusahaan
dengan tingkat leverage yang tinggi akan mengurangi pengungkapan tanggung jawab
sosial yang dibuatnya agar tidak menjadi sorotan dari para debtholders. Selain itu
penelitian yang dilakukan Robert (1992) dalam Sembiring (2005) menyatakan
tingkat Jeverage perusahaan yang tinggi akan mendorong perusahaan melakukan
pengungkapan sosialnya (kedua variabel berhubungan positif).

Penelitian terhadap hubungan tingkat profitabilitas dengan tingkat pengungkapan
tanggung jawab sosial pernah dilakukan oleh Donovan dan Gibson (2000) dalam
penelitian yang dilakukan Sembiring (2005). Donovan dan Gibson (2000)
menyatakan bahwa :

“Berdasarkan teori legitimasi, salah satu argumen dalam hubungan antara
profitabilitas dan tingkat pengungkapan tanggung jawab sosial termasuk tema
lingkungan hidup adalah bahwa ketika perusahaan memiliki tingkat laba yang tinggi,
perusahaan (manajemen) menganggap tidak perlu melaporkan hal-hal yang dapat
mengganggu informasi tentang sukses keuangan perusahaan. Sebaliknya, pada saat
tingkat profitabilitas rendah, mereka berharap para pengguna laporan akan membaca
“good news” kinerja perusahaan, misalnya dalam lingkup sosial, dan dengan
demikian investor akan tetap berinvestasi di perusahaan tersebut. Dengan demikian
dapat dikatakan bahwa profitabilitas mempunyai hubungan yang negatif terhadap
tingkat pengungkapan informasi lingkungan hidup perusahaan.
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Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas maka rumusan masalah sebagai berikut :

1. Apakah ukuran dewan komisaris berpengaruh terhadap pengungkapan informasi
lingkungan dalam laporan tahunan perusahaan yang rawan lingkungan?

2. Apakah tingkat profitabilitas berpengaruh terhadap pengungkapan informasi
lingkungan dalam laporan tahunan perusahaan yang rawan lingkungan?

3. Apakah tingkat Jeverage berpengaruh terhadap pengungkapan informasi
lingkungan dalam laporan tahunan perusahaan yang rawan lingkungan?

Tujuan dan Manfaat Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk membuktikan secara empiris tentang apakah faktor-
faktor seperti Ukuran Dewan komisaris, Tingkat Leverage, dan Tingkat
Profitabilitas perusahaan berpengaruh terhadap pengungkapan informasi lingkungan
hidup perusahaan rawan lingkungan dalam laporan tahunan serta untuk mengetahui
scjauh mana perusahaan rawan lingkungan tersebut menunjukkan tanggung
jawabnya terhadap lingkungan hidup.

TINJAUAN PUSTAKA DAN HIPOTESIS

Pengaruh ukuran dewan Lkomisaris terhadap pengungkapan informasi
lingkungan,

Menurut Hackston & Milne (1996) dalam Ginting (2007) secara teoritis perusahaan
besar tidak akan lepas dari tekanan, dan perusahaan yang lebih besar dengan aktivitas
operasi dan pengaruh yang lebih besar terhadap masyarakat mungkin akan memiliki
pemegang saham atau dewan komisaris yang memperhatikan program sosial yang
dibuat perusahaan sehingga pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan akan
semakin luas. Dari sisi lingkungan, banyak perusahaan merasa bahwa mereka
merupakan target perhatian sehingga perlu untuk membuat suatu usaha nyata dalam
menciptakan kepercayaan dalam hal pertanggungjawaban sosial dan lingkungan.
Mengungkapkan informasi mengenai aktivitas yang berkaitan dengan lingkungan
menjadi salah satu upaya perusahaan untuk mewujudkan pertanggungjawaban
sosialnya. Hasil penelitian Arifin (2002) dalam Sembiring (2005) juga berhasil
menemukan bahwa dewan komisaris berpengaruh positif terhadap luas
pengungkapan sukarela yang dibuat perusahaan di Indonesia.

Perusahaan dengan ukuran dewan komisaris yang besar cenderung mengungkapkan
informasi sosial yang lebih banyak dibandingkan perusahaan lain. Untuk melihat
besar kecilnya ukuran dewan komisaris dalam suatu perusahaan dilihat dari
banyaknya jumlah dewan komisaris perusahaan tersebut [Watt dan Zimmerman
(1990) dalam Cunningham (2000)]. Berdasarkan teori agensi, dewan komisaris
sebagai pengendalian intern tertinggi, bertanggung jawab memonitor tindakan
manajemen puncak (Belkaoui dan Karpik (2000)). Dikaitkan dengan pengungkapan
informasi oleh perusahaan, kebanyakan penelitian menunjukkan adanya hubungan
positif antara berbagai karakteristik dewan komisaris dengan tingkat pengungkapan
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informasi oleh perusahaan. Konflik kepentingan antara manajer dengan pemilik
menjadi semakin besar ketika kepemilikan manajer terhadap perusahaan semakin
kecil (Jensen & Meckling (1976)). Artinya semakin besar kepemilikan dewan
komisaris dalam suatu perusahaan maka semakin besar kemungkinan perusahaan
tersebut melakukan pengungkapan informasi pertanggungjawaban. Berdasarkan hal
di atas, maka peneliti membuat hipotesis sebagai berikut :
Hl: Terdapat pengaruh antara ukuran dewan komisaris terhadap pengungkapan
informasi lingkungan hidup pada perusahaan rawan lingkungan yang listing di
BEJ periode 2004-2006.

Pengaruh tingkat leverage terhadap pengungkapan informasi lingkungan.

Teori keagenan memprediksi bahwa perusahaan dengan rasio /everage yang lebih
tinggi akan mengungkapkan lebih banyak informasi, karena biaya keagenan
perusahaan dengan struktur modal seperti itu lebih tinggi (Jensen & Meckling, 1976).
Tambahan informasi diperlukan untuk menghilangkan keraguan pemegang obligasi
terhadap dipenuhinya hak-hak mereka sebagai kreditur [Schipper (1981) dalam
Marwata (2001) dan Meek, ef al (1995) dalam Fitriany (2001)]. Oleh karena itu
perusahaan dengan rasio leverage yang tinggi memiliki kewajiban untuk melakukan
ungkapan yang lebih luas daripada perusahaan dengan rasio leverage yang rendah.

Pendapat lain mengatakan bahwa semakin tinggi leverage, kemungkinan besar
perusahaan akan mengalami pelanggaran terhadap kontrak utang, maka manajer akan
berusaha untuk melaporkan laba sekarang lebih tinggi dibandingkan laba di masa
depan. Dengan laba yang dilaporkan lebih tinggi akan mengurangi kemungkinan
perusahaan melanggar perjanjian utang. Manajer akan memilih metode akuntansi
yang aken memaksimalkan laba sekarang. Kontrak utang biasanya berisi tentang
ketentuan bahwa perusahaan harus menjaga tingkat leverage tertentu (rasio
utang/ekuitas), inferest coverage, modal kerja dan ekuitas pemegang saham [Watt &
Zimmerman (1990) dalam Scott (1997)]. Oleh karena itu semakin tinggi tingkat
leverage (rasio utang/ekuitas) semakin besar kemungkinan perusahaan akan
melanggar perjanjian kredit sehingga perusahaan akan berusaha untuk melaporkan
laba sekarang lebih tinggi [Belkaoui & Karpik (2000)]. Supaya laba yang dilaporkan
tinggi maka manajer harus mengurangi biaya-biaya (termasuk biaya untuk
mengungkapkan informasi sosial termasuk tema lingkungan hidup). Penelitian ilmiah
terhadap hubungan Jeverage dan pengungkapan informasi lingkungan hidup pernah
dilakukan oleh Sembiring (2005) terhadap perusahaan yang listing di BEJ periode
2002, tingkat leverage yang diproksi dengan rasio hutang terhadap modal sendiri
menunjukkan pengaruh yang tidak signifikan terhadap pengungkapan tanggung
jawab sosial perusahaan dengan nilai t = 0,982 dan p = 0,330 (p > 0,05). Hal ini
berarti bahwa tinggi rendahnya tingkat /everage perusahaan tidak mempengaruhi
luas pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan. Dengan demikian hasil ini
tidak berhasil mendukung teori agensi. Berdasarkan hal di atas, maka peneliti
membuat hipotesis sebagai berikut :
H2: Terdapat pengaruh antara tingkat leverage tehadap pengungkapan informasi
lingkungan hidup perusahaan rawan lingkungan yang listing di BEJ periode
2004-2006.
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Pengaruh tingkat profitabilitas terhadap pengungkapan informasi lingkungan.

Profitabilitas merupakan faktor yang membuat manajemen menjadi bebas dan
fleksibel untuk mengungkapkan pertanggungjawaban sosial kepada pemegang saham
{Heinze (1976) dalam Hackston & Milne (1996) dalam Ginting 2007)]. Sehingga
semakin tinggi tingkat profitabilitas perusahaan maka semakin besar pengungkapan
informasi lingkungan hidup suatu perusahaan [Bowman & Haire (1976) dan Preston
(1978) dalam Hackston & Milne (1996) dan dalam Ginting 2007)]]. Belkaoui &
Karpik (1989) mengatakan bahwa dengan kepeduliannya terhadap masyarakat
(sosial) menghendaki manajemen untuk membuat perusahaan menjadi profitable.

Hackston & Milne (1996) menemukan tidak ada hubungan yang signifikan antara
tingkat profitabilitas dengan pengungkapan informasi lingkungan hidup. Vence
(1975) dalam Belkaoui & Karpik (1989) mempunyai pandangan yang berkebalikan,
bahwa pengungkapan sosial perusahaan termasuk tema lingkungan hidup justru
memberikan kerugian kompetitif (competitive disadvantage) karena perusahaan
harus mengeluarkan tambahan biaya untuk mengungkapkan informasi sosial
tersebut. Penelitian ilmiah terhadap hubungan profitabilitas dan pengungkapan
informasi lingkungan hidup memperlihatkan hasil yang sangat beragam. Akan tetapi
Donovan dan Gibson (2000) dalam Sembiring (2005) menyatakan bahwa
Berdasarkan teori legitimasi, salah satu argumen dalam hubungan antara
profitabilitas dan tingkat pengungkapan tanggung jawab sosial termasuk tema
lingkungan hidup adalah bahwa ketika perusahaan memiliki tingkat laba yang tinggi,
perusahaan (manajemen) menganggap tidak perlu melaporkan hal-hal yang dapat
mengganggu informasi tentang sukses keuangan perusahaan. Sebaliknya, pada saat
tingkat profitabilitas rendah, mereka berharap para pengguna laporan akan membaca
“good news” kinerja perusahaan, misalnya dalam lingkup sosial, dan dengan
demikian investor akan tetap berinvestasi di perusahaan tersebut”.

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa profitabilitas mempunyai hubungan yang

negatif terhadap tingkat pengungkapan informasi lingkungan hidup perusahaan.
Berdasarkan hal di atas, maka peneliti membuat hipotesis sebagai berikut :

H3: Terdapat pengaruh antara tingkat profitabilitas terhadap pengungkapan
informasi lingkungan hidup perusahaan rawan lingkungan yang listing di BEJ
periode 2004-2006.

METODE PENELITIAN
1. Populasi dan Sampel

Populasi penelitian ini adalah seluruh perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek
Jakarta periode 2004-2006 serta tergolong perusahaan rawan lingkungan yang
terdaftar dalam klasifikasi PROPER. Sedangkan Sampel dipilih dengan metode
Stratified Random Sampling yakni pemilihan sampel secara acak dan dilakukan
dengan mengklasifikasikan suatu populasi kedalam sub-sub populasi berdasarkan
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karakteristik tertentu dari elemen-elemen populasi terlebih dahulu (Indriantoro dan
Supomo, 2002).

2. Jenis dan Sumber Data

Dalam penelitian ini data yang digunakan adalah data sekunder. yang diperoleh
berupa Pemnyataan yang mengandung informasi lingkungan yang diperoleh dari
laporan tahunan perusahaan tahun 2004-2006 dan data-data mengenai ukuran dewan
komisaris, tingkat /everage, tingkat profitabilitas perusahaan yang termasuk dalam
sampel penelitian 2004-2006 dari JSX Factbook Capacital Market Directory.

Penggunaan sumber data lain yang mendukung penelitian, juga dapat digunakan
seperti buku teks dan jurnal ilmiah,

3. Pengukuran Variabel
Variabel dependen

Variabel dependen dalam penelitian ini adalah tingkat pengungkapan informasi
lingkungan hidup (emvironmental disclosure) dalam laporan tahunan perusahaan
sektor industri rawan lingkungan yang listing di BEJ periode pembukuan tahun
2004-2006. Pengungkapan dioperasionalisasikan sebagai banyaknya item
pengungkapan informasi lingkungan hidup yang dipenuhi dalam laporan tahunan.
Item pengungkapam informasi lingkungan hidup yang digunakan sebagai patokan
untuk mengukur tingkat pengungkapan, dibuat berdasarkan item yang digunakan
dalam penelitian Sembiring (2005) berdasarkan 13 item yang dikeluarkan oleh
Bapepam dan juga dikombinasikan dengan item pengungkapan informasi lingkungan
hidup menurut Teoh, et al (1998). Adapun item-item pengungkapan informasi
lingkungan yang telah dikombinasikan, dapat dilihat pada tabel II1.4.

Tingkat pengungkapan informasi lingkungan hidup dapat dihitung berdasarkan
indeks pengungkapan. Dalam menentukan indeks pengungkapan digunakan teknik
tabulasi untuk setiap perusahaan berdasarkan daftar atau checklist pengungkapan
lingkungan. Skor 1 akan diberikan jika item tersebut diungkapkan, sedangkan skor 0
diberikan jika item tersebut tidak diungkapkan.
Semakin tinggi indeks pengungkapan, maka semakin tinggi tingkat pengungkapan
informasi lingkungan yang dilakukan perusahaan.
Variabel independen
Variabel independen dalam penelitian ini adalah :
1. Prosentase Ukuran Dewan komisaris (KOM)

Ukuran dewan komisaris merupakan jumlah anggota dewan komisaris perusahaan

Beiner et al, (2003) dalam Sembiring (2005). Ukuran dewan komisaris diukur
dengan menggunakan indikator jumlah anggota dewan komisaris suatu

perusahaan.
2. Tingkat Leverage (LEV)
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Leverage yang digunakan dalam penelitian ini sesuai dengan pengukuran yang
digunakan Kokubu ef. al. (2001) dalam Sembiring (2005), yaitu rasio hutang
terhadap modal sendiri.

3. Tingkat Profitabilitas (PM)
Divkur dengan Net Profit Margin (Laba bersih/Pendapatan).

4. Pengujian Hipotesis

Untuk menjawab yang sudah diidentifikasi, langkah selanjutnya adalah pengujian
hipotesisdengan menggunakan analisis regresi berganda. Analisis regresi berganda
merupakan suatu metode statistik yang digunakan untuk memberikan gambaran
mengenai besarnya pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen
(Indiantoro dan Supomo, 2002).

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Statistik Deskriptif Variabel

Tabel IV.1 menyajikan statistik deskriptif data secara keseluruhan. Nilai rata-rata
(mean) menggambarkan nilai kisaran data, dimana nilai ini diperoleh dari
penjumlahan seluruh nilai data dan membaginya dengan jumlah data.

Tabel 1 Statistik Deskriptif
Descriptive Statistics
Mean Std. Deviation N
In_indeks pengungkapan | -1.1858 .59004 90
In dewan komisaris 1.5149 37057 90
In_tingkat leverage -.8382 1.91665 90
In_tingkat profitabilitas | -.4468 234222 90
Sumber: Data Olahan
Uji Hipotesis dan Pembahasan

1. Pengujian hipotesis pertama
Pengaruh Ukuran Dewan Komisaris Terhadap Pengungkapan Informasi
Lingkungan.

Hasil regresi dapat dilihat pada tabel IV.4 di bawah ini :
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Tabel 2 Hasil Regresi Linear Berganda

Variabel gmw& tuinng Sig.
(Constant) -0,613 2,395 0,019
Dewan Komisaris | -0,393 -2,406 0,019
Leverage 0,002 0,004 0,997
Profitabilitas -0,049 -2,098 0,049
R = 0,312
Adjusted Ryquare = 0,066

Ttable = 2,055

Fiioung = 3,089

Fiabei = 2,742

Sig. F = 0,031

Sumber : data olahan

Dari tabel IV.2, koefisien regresi untuk ukuran dewan komisaris bertanda negatif,
yaitu sebesar -0,393. Tanda negatif pada koefisien regresi ini menunjukkan arah
hubungan negatif / berlawanan arah antara ukuran dewan komisaris yang dilihat dari
banyaknya jumlah dewan komisaris perusahaan terhadap pengungkapan informasi
lingkungan hidup. Artinya apabila jumlah dewan komisaris suatu perusahaan
semakin banyak ada kecendrungan akan diiringi dengan penurunan jumlah
pengungkapan informasi lingkungan hidup perusahaan.

Sedangkan, dari kolom significant diperoleh nilai 0,018. Angka ini lebih kecil dari
0,05 (ukuran dewan komisaris perusahaan signifikan pada level signifikansi 5 %).
Hal ini dapat diartikan bahwa variabel ukuran dewan komisaris secara parsial
memiliki pengaruh signifikan terhadap tingkat pengungkapan informasi lingkungan.
Dengan kata lain, besar kecilnya ukuran dewan komisaris dalam suatu perusahaan
akan turut mempengaruhi kuantitas pengungkapan informasi pertanggungjawaban
lingkungan perusahaan yang rawan lingkungan. Dengan demikian dapat disimpulkan
bahwa penelitian ini menunjukkan pengarvh negatif signifikan antara ukuran dewan
komisaris perusahaan yang dilihat dari banyaknya jumlah dewan komisaris dalam
suatu perusahaan terhadap pengungkapan informasi lingkungan hidup perusahaan
yang rawan lingkungan.

2. Pengujian hipotesis kedus
Pengaruh Tingkat Leverage Terhadap Pengungkapan Informasi Lingkungan

Dari tabel IV.2, koefisien regresi untuk tingkat leverage bertanda positif, yaitu
sebesar 0,002. Tanda positif pada koefisien regresi ini menunjukkan arah hubungan
positif antara tingkat /everage dengan pengungkapan informasi lingkungan. Hal ini
berarti semakin besar tingkat Jeverage, semakin banyak informasi lingkungan yang
diungkapkan dalam laporan tahunan perusahaan yang rawan lingkungan.
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Sedangkan, dari kolom significant diperoleh nilai 0,997. Angka ini lebih besar dari

. yang digunakan, yakni 0,05 (tingkat /everage tidak signifikan pada level signifikansi

5 %). Tingkat leverage yang tidak signifikan ini berarti bahwa variabel tingkat
leverage secara parsial memiliki pengaruh tidak signifikan terhadap tingkat
pengungkapan informasi lingkungan. Dengan kata lain, besar kecilnya tingkat
leverage perusahaan tidak akan mempengaruhi kuantitas pengungkapan informasi
lingkungan. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa tingkat leverage tidak
signifikan berpengaruh terhadap pengungkapan informasi lingkungan hidup
perusahaan yang rawan lingkungan. Pengaruh yang positif ini dikarenakan
berdasarkan teori keagenan memprediksi bahwa perusahaan dengan rasio leverage
vang lebih tinggi akan mengungkapkan lebih banyak informasi dikarenakan biaya
keagenan perusahaan dengan struktur modal seperti itu lebih tinggi (Jensen &
Meckling, 1976). Selain itu tambahan informasi diperlukan untuk menghilangkan
keraguan pemegang obligasi terhadap dipenuhinya hak-hak mereka sebagai kreditur
(Schipper & Meek).

3. Pengujian hipotesis ketiga

Pengaruh Tingkat Profitabilitas Terhadap Pengungkapan Informasi
Lingkungan

Dari tabel IV.4, koefisien regresi untuk tingkat profitabilitas bertanda negatif, yaitu
sebesar -0,049. Tanda negatif pada koefisien regresi ini menunjukkan arah hubungan
negatif antara tingkat profitabilitas dengan pengungkapan informasi lingkungan, Hal
ini berarti semakin besar tingkat profitabilitas, semakin sedikit informasi lingkungan
hidup yang diungkapkan dalam laporan tahunan perusahaan yang rawan lingkungan.
Sedangkan, dari kolom significant diperoleh nilai 0,049. Angka ini lebih kecil dari

. yang digunakan, yakni 0,05 (tingkat profifabilitas signifikan pada level signifikansi

5%). Tingkat profitabilitas yang signifikan ini berarti bahwa variabel tingkat
profitabilitas secara parsial memiliki pengaruh signifikan terhadap tingkat
pengungkapan informasi lingkungan. Dengan kata lain, besar kecilnya tingkat
profitabilitas perusahaan akan turut mempengaruvhi kuantitas pengungkapan
informasi lingkungan. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa tingkat
profitabilitas berpengaruh negatif signifikan terhadap pengungkapan informasi
lingkungan hidup perusahaan yang rawan lingkungan.

Hasil penelitian ini tidak berhasil mendukung hasil penelitian sebelumnya, seperti
Teoh, et al (1998) serta Yusoff dan Lehman (2000) dan Sembiring (2005) yang
menyatakan bahwa profitabilitas berpengaruh positif terhadap pengungkapan
informasi lingkungan. Namun hasil ini sesuai dengan pendapat Kokubu et al,
(2001), yang menyatakan bahwa pengungkapan social perusahaan justru memberikan
kerugian kompetitif karena perusahaan harus mengeluarkan tambahan biaya untuk
mengungkapkan informasi lingkungan tersebut. Selain itu penelitian ini berhasil
mendukung teori legitimasi yang menyatakan profitabilitas berpengaruh negatif
terhadap pengungkapan informasi lingkungan perusahaan. Teori legitimasi adaiah
teori yang menyatakan bahwa perusahaan memiliki kontrak dengan masyarakat
untuk melakukan kegiatannya berdasarkan nilai-nilai justice, dan bagaimana
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perusahaan menanggapi berbagai kelompok kepentingan untuk melegitimasi
tindakan perusahaan tersebut, (Suchman (1995) dalam Sembiring (2005)).

PENUTUP
Kesimpulan

2. Berdasarkan nilai Adjust R, menunjukkan bahwa pengungkapan informasi
lingkungan yang dapat dijelaskan oleh persamaan regresi hanya sebesar  6,6%.
Sedangkan sisanya, yaitu 93,4 % dijelaskan oleh faktor-faktor lain yang tidak
teramati dalam penelitian ini.

3. Berdasarkan pengujian hipotesis 1 ditemukan bahwa ukuran dewan komisaris
berpengaruh negatif terhadap pengungkapan informasi lingkungan.

4. Berdasarkan pengujian hipotesis 2 ditemukan bahwa tingkat leverage
berpengaruh positif terhadap pengungkapan informasi lingkungan,

5. Berdasarkan pengujian hipotesis 3 ditemukan bahwa tingkat profitabilitas
berpengaruh negatif terhadap pengungkapan informasi lingkungan.

Keterbatasan Penelitian

1. Jumlah sampel yang menjadi objek penelitian ini masih terlalu sedikit
dibandingkan dengan populasinya, sehingga gambaran umum hasil penelitian ini
tidak mempresentasikan keadaan yang secara umum di Burs Efek Jakarta.

2. Pada saat penelitian, mungkin melewatkan beberapa informasi dalam laporan
tahunan perusahaan sampel yang seharusnya ikut dimasukkan dalam perhitungan
indeks pengungkapan informasi lingkungan.

3. Penentuan indeks pengungkapan informasi lingkungan perusahaan cenderung
bersifat subjektif.

4, Terdapat beberapa faktor lain yang mempengaruhi tingkat pengungkapan
informasi lingkungan hidup perusahaan yang tidak tercakup dalam penelitian ini,
sehingga diharapkan peneliti selanjutnya dapat mencari faktor-faktor lain yang
lebih berpengaruh terhadap tingkat pengungkapan informasi lingkungan.
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